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PENGARUH PERSEPSI KONSUMEN DAN BUDAYA MASYARAKAT
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK OBAT NYAMUK BAKAR
DI DESA LOWAYU DUKUN GRESIK
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh
persepsi konsumen dan budaya masyarakat terhadap keputusan
pembelian produk obat nyamuk bakar di Desa Lowayu Dukun Gresik.
Jumlah populasi sebanyak 8. 183 warga dengan sampel sebanyak 99
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability
sampling dengan menggunakan metode proportionate stratified
random sampling dan mendapatkan ukuran sampel dalam penelitian
ini sebanyak 99 responden yang akan dijadikan sampel penelitian.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
metode penelitian kuantitatif yang menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data dan menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda, untuk mengukur pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat yaitu : Persepsi Konsumen (X1), Budaya Masyarakat
(X2) sebagai independent variable dan Keputusan Pembelian (Y)
sebagai dependent variable. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
dalam pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t bahwa variabel Persepsi Konsumen (XI1) berpengaruh secara
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) produk obat nyamuk
bakar di Desa Lowayu Dukun Gresik dan variabel Budaya Masyarakat
(X2)berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian
(Y) produk obat nyamuk bakar di Desa Lowayu Dukun Gresik. Serta
pengujian hipotesis secara simultan dengan menggunakan uji-F bahwa
variabel Persepsi Konsumen (X1) dan Budaya Masyarakat (X2) secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y) produk obat nyamuk bakar di Desa Lowayu Dukun
Gresik.

Kata kunci : Persepsi, Budaya masyarakat, Keputusan Pembelian

79



Volume 07, Nomor 01, Juli 2018

PENDAHULUAN
Dalam  kegiatan  pemasaran
yang terpenting perusahaan harus

dapat memberikan kepuasaan terhadap
konsumennya. Karena dengan
memberikan kepuasan kepada konsumen,
maka dengan sendirinya konsumen akan
terus melakukan pembelian terhadap
produk tersebut. Setiap perusahaan
berlomba-lomba agar dapat menarik
konsumen sebanyak mungkin, sedangkan
konsumen dalam hal ini semakin selektif
didalam memilih dan membeli suatu
produk yang ditawarkan terutama pada
produk yang di gunakan untuk kebutuhan
setiap hari. Konsumen akan lebih jeli
menilai dan memilih produk yang akan
mereka beli, serta kebiasaan dalam sehari-
hari mereka lebih memilih produk yang
mereka anggap lebih menguntungkan.
Dari kebiasaan mengunakan produk
tidak bisa terlepas dari diri konsumen
terutama dalam memutuskan membeli
produk untuk kebutuhan keselamatan dan
kesehatan seperti kebutuhan obat nyamuk
sebelum tidur sangat dipertimbangkan.
Kebutuhan konsumen yang didasari akan
keselamatan dan kesehatan membuat
perilaku konsumen lebih hati-hati dalam
memilih produk yang dibutuhkanya.
Banyaknya variasi obat nyamuk yang
tersedia dipasaran, diantaranya obat
nyamuk bakar, oles/lotion, semprot/cair,
spray, elektrik, kertas (bakar) dan spray
untuk tangan/kaki. Konsumen harus
lebih jelih untuk memilih dan menilai
dalam produk yang akan dibelinya.
Dari banyaknya informasi yang didapat
konsumen dari variasi-variasi produk
obat nyamuk yang ada di pasaran tersebut
membuat konsumen lebih mudah memilih
produk yang diinginkan. Pengetahuan
konsumen akan adanya produk obat
nyamuk begitu memudahkan konsumen
dalam mengetahui keamanan dan
keselamatan dalam memilihnya, bahkan
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informasi dan pengetahuan membuat
konsumen akan lebih percaya pada
produk tersebut

Proses keputusan ~ memilih
barang atau jasa dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan internal konsumen.
Seperti faktor budaya dipandang sebagai
salah satu penentu keinginan membeli.
Seseorang tidak bisa lepas dari budaya
karena suatu kebiasaan, norma-norma
yang dimiliki seseorang yang kemudian
membentuk dan mendorong keinginan
dan perilakunya menjadi konsumen.
Budaya kebiasaan menularkan produk
dari satu generasi ke generasi berikutnya
tidak bisa lepas dari perilaku konsumen,
seperti kebiasaan konsumen memutuskan
produk obat nyamuk mana yang harus
digunakan. Hingga saat ini produk obat
nyamuk bakar masih menjadi budaya
dalam pembelian. Budaya memang tidak
bisa lepas dalam diri konsumen akan
memutusan pembelian, tetapi konsumen
juga memiliki persepsi akan suatu produk
yang dibutuhkannya. Konsumen memiliki
presepsi yang kuat akan kebutuhan yang
selalu digunakannya, seperti kebutuhan
obat nyamuk bakar yang selalu dibutukan
dalam kebutuhan sebelum tidur mereka,
persepsi akan nilai, kualitas dan keamanan
yang di peroleh dari produk obat nyamuk
bakar sudah melekat dalam diri mereka,
meskipun variasi-variasi produk obat
nyamuk sangatlah banyak di pasaran.
Di era globalisasi obat nyamuk bakar
masih menjadi merk teratas terutama
diperdesaan. Sedangkan untuk keamanan
dan keselamatan dari variasi produk obat
nyamukyanglainnyalebihmenjamintetapi
perilaku konsumen dalam memutuskan
pembelian  sangatlah di  pengaruhi
oleh persepsi konsumen dan budaya
masyarakat. Tujuan dalam penelitian ini
adalah: 1) untuk mengetahui pengaruh
persepsi dan budaya masyarakat secara
parsial terhadap keputusan pembelian
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obat nyamuk bakar, 2) untuk mengetahui
pengaruh persepsi konsumen dan budaya
masyarakat secara simultan terhadap
keputusan pembelian obat nyamuk bakar
di Desa Lowayu Dukun Gresik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  dilaksanakan
dengan mengambil lokasi di desa
Lowayu kecamatan Dukun kabupaten
Gresik. Peneliti melihat bahwa di
desa ini sangat cocok untuk dilakukan
penelitian khususnya yang mengungkap
masalah pengaruh persepsi konsumen
dan budaya masyarakat terhadap
keputusan pembelian obat nyamuk bakar,
mengingat di desa Lowayu adalah desa
lebih maju daripada desa-desa sekitarnya
meskipun terletak sekitar batas daerah
Gresik dan Lamongan. Participant
dari obyek penelitian ini adalah warga
desa Lowayu Dukun Gresik. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Desember 2016
sampai selesai untuk penyebaran angket
dan pengambilan data sebagai pelengkap
penelitian.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis metode penelitian dapat
diklasifikasikan ~ berdasarkan,  tujuan
dan tingkat kealamiahan (natural
setting) obyek yang diteliti. Berdasarkan
tingkat tujuan, metode penelitian dapat
diklasifikaskan menjadi penelitian dasar
(basic research), penelitian terapan (applied
research) dan penelitian pengembangan
(research and development). Pendekatan
penelitian  yang  digunakan adalah
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifme,
sebagai metode ilmiah karena memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu: kongkrit,
obyektif, terukur, rasional dan sistematis
(Sugiyono, 2014:7).

Keputusan Pembelian Produk Obat Nyamuk Bakar...
Definisi Operasional Variabel dan
Indikator Variabel Penelitian

Variabel bebas (Independent
Variabel). Yang menjadi variabel
bebas dalam penelitian adalah persepsi
konsumen (X1) dan budaya masyarakat
(X2). Sedangkan variabel terikat
(Dependent Variabel) dalam penelitian
ini adalah: keputusan pembelian (Y).
Indikator Variabel Penelitian terlihat
seperti dibawah.

Variabel
Persepsi Konsumen (X;)
Menurut Schiffman dan
Kanuk (2008)

Indikator-Indikator
. Lingkungan tempat tinggal
Keluarga
. Gaya hidup
Produk
Iklan
Kepercayaan
. Nilai-nilai
sikap
. Kebiasaan
. Artifacts (Produk yang ditularkan dari
satu generasi kegenerasi berikutnya)

Budaya Masyarakat (X;)
Menurut Schiffman dan
Kanuk (2008)

Pengambilan Keputusan
Pembelian (Y)
Menurut ~ Kotler  dan
Keller (2009)

. Pengenalan masalah

. Pencarian informasi

. Evaluasi alternatif

. Keputusan membeli

. Perilaku pasca pembelian

Sumber: Schiffman dan Kanuk (2008) dan Kotler dan Keller (2009).
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Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah warga di desa
Lowayu Dukun Gresik yang berjumlah
8.183 warga yang diperoleh peneliti dari
kantor kelurahan di desa Lowayu Dukun
Gresik. Dalam penilitian ini digunakan
teknik sampling dengan menggunakan
pengambilan sampel dengan rumus
Slovin. Dari 8.183 warga di desa Lowayu
Dukun Gresik dihitung menggunakan
rumus Slovin mendapatkan ukuran sampel
sebesar 99 warga sebagai responden.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber
dan berbagai cara. Bila dilihat dari
setting-nya, data dapat dikumpulkan pada
setting alamiah (natural Satting). Dalam
pengembangan  penelitian, diketahui
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bahwa teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan cara : Wawancara
(Interview), kuesioner atau angket,
dokumentasi,dan observasi. Kuesioner
dalam penelitian ini mengunakan skala
pengukuran yang disebut skala Likert.
Peneliti mengunakan skala Likert,
sehingga dalam hal ini tiap item jawaban
yang diberikan mempunyai bobot atau
skor sendiri-sendiri.

Metode Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang diperoleh dari
hasil jawaban responden atas kuesioner.
Kemudian setelah menganalisis data
tersebut perlu diadakan uji instrumen
supaya data yang diperoleh dapat teruji
dan diandalkan, maka metode analisis
data yang digunakan adalah Uji Validitas
Dan Reabilitas.

Untuk mengkategorikan variabel
ke dalam dua kategori, maka dapat
diketahui terlebih dahulu, baik variabel
y maupun X yang masing-masing terdiri
dari 10 pertanyaan dengan masing-
masing memliki lima alternatif pilhan
jawaban (kode pilahan jawaban sangat
tidak setuju (STS) = 1, tidak setuju (TS)
=2, netral (N) = 3, setuju(S) = 4, sangat
setuju (SS)=35. Skor responden sebanyak
1 — 3 menunjukkan bahwa jawaban
responden berada pada kategori buruk
atau negative.(hasil angka 3 diperoleh
dari nilai masimal jawaban alternatif
— hasil interval). Skor responden lebih
dari 3 menunjukkan bahwa jawaban
responden berada pada kategori baik
atau positif. Teknik analisis berikutnya
digunakan : Statistik Deskriptif, Analisis
Korelasi, Analisis Regresi Linier
Berganda, Koefisien Determinasi, Uji-t
( Uji Parsial ) dan Uji F (Uji Simultan)
dengan bantuan program SPSS for
Windows.

Dalam analisis regresi digunakan
untuk  mengembangkan  persamaan
regresi dan memberikan perkiraan.
Pada umumnya uji regresi bertujuan
untuk  menguji  hubungan-hubungan
ketergantungan  variabel  dependen
(terikat) dengan satu atau lebih variabel
independen  (bebas). Penelitian ini
menggunakan jenis uji regresi linier
berganda karena memiliki lebih dari

satu variabel independen (persepsi
konsumen dan budaya masyarakat) yang
mempengaruhi  variabel dependennya

(keputusan pembelian).
Y=a+blX1+b2X2+e

Dimana :

Y = Keputusan pembelian

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi

X1 = Persepsi konsumen

b2 = Koefisien regresi

X2 = Budaya masyarakat

e = Variabel tidak terkontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel Responden

1. Deskripsi Variabel Persepsi
Konsumen (X1) Deskripsi variabel
persepsi konsumen menurut
responden berdasarkan indikator-
indikator lingkungan tempat tinggal,
keluarga, gaya hidup, produk, iklan.
Masing-masing komponen terdiri
dari beberapa pernyataan yang
menggambarkan tentang persepsi
konsumen. Setelah kuesioner disebar

maka dilakukan pengelompokan
berdasarkan jawaban setelah
pernyataan.  Deskripsi  tentang

penelitian dari 5 pernyataan sebagai
berikut:
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Tabel 4.6

Deskripsi Variabel Persepsi Konsumen (X;)

N Pernya = — Tingkat J ;\;aban Rcspgndcn = N
(4] umia 0
wn "l P lel ? el P el
L | X.1 0 |0 1| 1 | 7] 7 |49]495 |42 [425] 429 |100%
2. | X2 0 | 0 3 | 3.03] 7 |7.07 |41 |414]48 [485]| 431 |100%
3. X3 0 | o] 1 | 1 [ 11|10 |51]515]36]364] 419 |100%
4. | X.4 | 0 [0 2] 2 |14|142 41| 41442 [424| 418 | 100%
5. Xus 0 |0 0| 0 |17]172 40404 |42 [42.4]| 421 |100%

Berdasarkan tabel 4,6 diatas maka
dapat dijelaskan beberapa pendapat
responden terhadap persepsi
konsumen sebagai berikut:

a. Pada pernyataan pertama (X1.1)
“Adanya lingkungan tempat
tinggal dapat mempengaruhi
dalam membeli obat nyamuk
bakar”, jawaban yang paling
dominan adalah setuju sebanyak
49 orang atau sebesar 49,5%.

b. Pada pernyataan kedua (X1.2)
“Adanya keluarga dapat
mempengaruhi dalam membeli
obat nyamuk bakar”, jawaban
yang paling dominan adalah
sangat setuju sebanyak 48 orang
atau sebesar 48,5%.

c. Pada pernyataan ketiga (X1.3)
“Adanya gaya hidup dapat
mempengaruhi dalam membeli
obat nyamuk bakar”, jawaban
yang paling dominan adalah
setuju sebanyak 51 orang atau
sebesar 51,5%

d. Pada pernyataan keempat (X1.4)
“produk obat nyamuk bakar aman
untuk kesehatan”, jawaban yang
paling dominan adalah sangat
setuju sebanyak 42 orang atau
sebesar 42,4%.

e. Pada pernyataan kelima
(X1.5) “Adanya iklan dapat
mempengaruhi dalam membeli

Sumber : Data primer vang sudah diolah oleh peneliti

2.

obat nyamuk bakar”, jawaban
yang paling dominan adalah
sangat setuju sebanyak 42 orang
atau sebesar 42,4%.

Deskripsi Variabel Budaya Masyarakat
(X2)

Deskripsi variabel budaya masyarakat
menurut  responden  berdasarkan
indikator-indikator kepercayaan, nilai-
nilai, sikap, kebiasaan, artifacts (produk
yang ditularkan dari satu generasi
kegenerasi  berikutnya). Masing-
masing komponen terdiri dari beberapa
pernyataan yang menggambarkan
tentang budaya masyarakat. Setelah
kuesioner disebar maka dilakukan
pengelompokan berdasarkan jawaban
setelah pernyataan. Deskripsi tentang
penelitian dari 5 pernyataan sebagai
berikut:

Berdasarkan tabel 4,7 di bawah
maka dapat dijelaskan beberapa
pendapat responden terhadap budaya
masyarakat sebagai berikut:

a. Pada pernyataan pertama (X2.1)
“Kepercayaan terhadap obat
nyamuk bakar mempengaruhi

dalam membeli”, jawaban yang
paling dominan adalah sangat
setuju sebanyak 53 orang atau
sebesar 53,6%.
b. Pada pernyataan kedua (X2.2)
“Nilai-nilai terhadap obat nyamuk
mempengaruhi

bakar dalam
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Tabel 4.7

Deskripsi Variabel Budaya Masyarakat (X3)

N Pernya = TSTingka;(J;waban Rc;pondcu " .
0 umla o
[ RON R T TR I e I R I
1 Xa.1 O |0O|O0O|0O| 4 4 |42 |424 |53 (53,6 | 445 | 100%
2. | X352 O 0] 0 |0]| 5 5 | 6767727273 418 | 100%
3. | X3 O O] 1 |1 |17 [172]69]69,7 | 12| 12]1 389 | 100%
4. | X;4 O |01 |19 9 |41 ]415|48 |485 | 433 | 100%
5.1 Xa5 O |01 |19 9 |54 ]546|35]|354| 420 | 100%

Sumber : Data primer yang sudah diolah oleh peneliti

membeli”, jawaban yang paling
dominan adalah setuju sebanyak
67 orang atau sebesar 67,7%.

Pada pernyataan ketiga (X2.3)

membeli obat nyamuk bakar”,
jawaban yang paling dominan
adalah setuju sebanyak 54 orang
atau sebesar 54,6%.

“Sikap mempengaruhi dalam 3 Deskripsi ~ Variabel ~ Keputusan
membeli obat nyamuk bakar”, Pembelian (Y) Deskripsi variabel
jawaban yang paling dominan keputusan  pembelian  menurut
adalah setuju sebanyak 69 orang responden berdasarkan indikator-
atau sebesar 69,7%. indikator ~ pengenalan  masalah,
d. Pada pernyataan keempat (X2.4) pencarian informasi, evaluasi alternatif,
“Kebiasaan membeli obat nyamuk keputusan membeli, perilaku pasca
bakar  mempengaruhi  dalam pembelian. Masing-masing komponen
membelinya”,  jawaban  yang terdiri dari beberapa pernyataan
paling dominan adalah sangat yang  menggambarkan  tentang
setuju sebanyak 48 orang atau keputusan  pembelian.  Setelah
sebesar 48,5% kuesioner disebar maka dilakukan
e. Pada pernyataan kelima (X2.5) pengelompokan berdasarkan jawaban
“artifats  (menularkan  produk setelah pernyataan. Deskripsi tentang
dari generasi satu kegenerasi penelitian dari 5 pernyataan sebagai
berikutnya) mempengaruhi dalam berikut:
Tabel 4.8
Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian (Y)
N Pernya — TSTingkat i&;;vaban Rcsgondcn — Jontan | o
(8] umia 0
B e 0 e I O Y I 5
1 Y.1 0 O[O0 ] 0] 6 6 |51 (51,642 (424 432 | 100%
2. Y.2 0O |00 |0 | 8 |81 |53]|535|38|384]| 426 100%
3. Y.3 0 [0 1 1 | 13 | 13,1 | 55 |55,6|30(30,3| 411 100%
4. Y.4 0 0] 1 1 8 | 81 |47 |47,5|43 434 429 100%
5. Y.5 0 |0 3 |31 |12 (12,143 |434|41 (414| 419 100%

Sumber : Data primer yang sudah diolah oleh peneliti
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Berdasarkan tabel 4,8 diatas
maka dapat dijelaskan beberapa pendapat
responden terhadap keputusan pembelian
sebagai berikut: (1) Pada pernyataan pertama
(Y.1) “Membeli obat nyamuk bakar utuk
memenuhi kebutuhan”, jawaban yang paling
dominan adalah setuju sebanyak 51 orang
atau sebesar 51,6%. (2) Pada pernyataan
kedua (Y.2) “Pembelian obat nyamuk
bakar mudah dicari”, jawaban yang paling
dominan adalah setuju sebanyak 53 orang
atau sebesar 53,5 %. (3) Pada pernyataan
ketiga (Y.3) “Mengevaluasi beberapa variasi
obat nyamuk untuk membeli obat nyamuk
bakar”, jawaban yang paling dominan
adalah setuju sebanyak 55 orang atau sebesar
55,6%. (4) Pada pernyataan keempat (Y.4)
“Memutuskan untuk membeli obat nyamuk
bakar setelah mengevaluasi beberapa
alternatif”, jawaban yang paling dominan
adalah setuju sebanyak 47 orang atau sebesar
47,5%. (5) Pada pernyataan kelima (Y.5)
“Melakukan perilaku pasca pembelian dalam
keputusan pembeliaan obat nyamuk bakar”,
jawaban yang paling dominan adalah setuju
sebanyak 43 orang atau sebesar 43,4%.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil pengujianujivaliditas instrumen
mengunakan alat bantu oleh statistik SPSS
versi 18.00 for windows dapat diketahui
sebagaimana dalam tabel 4.9 berikut ini:

Hasil Uji Validitas

. ltem Koefisien Nilai

Variabel Pemyataan | Korelasi | Kntis Keterangan

X1 0,716 0,3 Valid

Pc[\cp\,j X2 0,746 0.3 Vahd

Konsumen X3 0,716 0.3 Valid

(X1) X4 0,829 03 Valid

X,.5 0,724 0.3 Valid

Budaya Xzl 0,707 0,3 Valid

Masyarakat X2 0,600 03 Valid

(Xs) X;.3 0,724 0,3 Valid

X;4 0,821 0,3 Valid

X..5 0,706 03 Valid

Y.1 0,598 03 Valid

Keputusan Y.2 0,649 0,3 Valid

Pembelian Y3 0,739 03 Valid

(Y) Y4 0,693 03 Valid

Y.5 0,737 0,3 Valid

sumber data: Output SPSS yang telah diolah oleh peneliti
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Uji Reliabilitas

Hasil pengujian uji reliabilitas
instrumen mengunakan alat bantu oleh
statistik SPSS versi 18.00 for windows
dapat diketahui bahwa masing-masing
variabel memiliki Chronbach Alpha
dari 0,60 (a > 0,60), sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel
X1, X2, dan Y adalah reliabel. Dengan
demikian  pengolahan data  dapat
dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif merupakan
prosedur-prosedur ~ mengorganisasikan
dan menyajikan informasi dalam satu
bentuk yang dapat digunakan dan dapat
dikomunisasikan.

Hasil Uji Analisis Deskriptif

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation

Persepsi Konsumen | 99 13,00 25001 21,4141 268408
Budaya Masyarakat | 99 14,00 25001 212626 217399
Keputan Pembelian | 99 15,00 25001 21,3838 229332
Valid N (listwise) 99
Sumber : Output SPSS yang telah diolah oleh peneliti
Analisis Korelasi

Untuk  mengetahui  keeratan

hubungan antara variabel digunakan
analisis korelasi. Hal ini untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat yang di analisis
kuat atau rendah dan searah atau tidak.
Karena apabila hubungan tersebut kuat
dan searah maka analisis selanjutnya
dapat dilakukan, sebaliknya apabila
hubungan yang dianalisis lemah maka
dapat dipastikan pengaruh antar variabel
juga rendah. Hasil uji korelasi terhadap
variabel penelitian dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini:

d
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Hasil Uji Analisis Korelasi

Persepsi Budaya | Keputusan

Konsumen | Masyarakat | Pembelian

Persepsi Pearson 1 5327 582"
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000

N 99 99 99

Budaya Pearson 5327 1 5577
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000

N 99 99 99

Keputusan Pearson 5827 557 1
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000
N 99 99 99

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Output SPSS yang telah diolah oleh peneliti.

Analisis Determinasi

Analisis  koefisien determinasi
dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar nilai prosentase kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dari hasil
perhitungan melalui alat ukur statistik SPSS
versi 18.00 for windows didapatkan nilai
koefisien determinasi sebagai berikut:

Hasil Analisis Determinasi

R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R Square Square the Estimate Watson
1] 651" 424 412 1.75835 1,901
a. Predictors: (Constant), Budaya Masyarakat (X;), Persepsi |

(X1)
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian(Y')
Sumber data : Output SPSS yang telah diolah peneliti

Dalam penelitian ini  model
persamaan regresi berganda yang disusun

untuk mengetahui pengaruh tentang
persepsi konsumen dan budaya masyarakat
(sebagai variabel independen atau variabel
predikator) terhadap keputusan pembelian
(sebagai variabel dependen atau variabel
respon). Adapun persamaan regresi
berganda dinotasikan dalam rumus: Y= a
+ b1X1 + b2X2 Hasil analisis data dengan
menggunakan komputer program SPSS
for windows versi 18.0 diperoleh hasil
perhitungan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis
regresi linier berganda pada tabel diatas
diperoleh koefisien untuk variabel bebas
Persepsi Konsumen (X1) = 0,341, Budaya
Masyarakat (X2) = 0,363 dan konstanta (a)
sebesar 6,357 sehingga model persamaan
regresi yang diperoleh adalah: Y = 6,357
+ 0,341 X1 + 0,363 X2 Dimana: X =
Variabel terikat (Persepsi Konsumen dan
Budaya Masyarakat) Y = Variabel bebas
(Keputusan Pembelian) a. Nilai konstan
(Y) sebesar 6,357 b. Koefisien regresi X =
Persepsi Konsumen (X1) dari perhitungan
linier berganda didapat nilai koefisien (b)
= 0,341 dan Budaya Masyarakat (X2)
dari perhitungan linier berganda didapat
nilai koefisien (b) = 0,363. Hal ini berarti
setiap ada pengaruh persepsi konsumen
dan budaya masyarakat dalam keputusan

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toler
B Error Beta t Sig. | ance | VIF
{Constant) 6,357 1.841 3.454 001
Persepsi 341 078 3991 4,363 Q00 J717) 1,395
Konsumen
Budava 363 096 J44 1 3,766 Q00 J717) 1,395
Masvarakat

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber data : Output SPSS vang telah diolah peneliti
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pembelian (Y) akan meningkat dengan
anggapan konstan 0,341 dan 0,363.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

T T T T T T
o 02 04 06 a8 10
Observed Cum Prob

Dari gambar 4.1 grafik Normal
Probability Plot maupun grafik histogram
diatas, dapat disimpulkan bahwa pada
grafik normal probability plot terlihat dari
titik-titik distribusi data yang terletak di
sekitar garis diagonal, begitu pula pada
grafik histrogram yang memberikan
distribusi yang normal (tidak terjadi
kemiringan). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua grafik diatas menunjukkan
model regresi layak dipakai karena
memenuhi asumsi normalitas

Uji Autokorelasi Pengujian ini
dilakukan untuk menguji suatu model
apakah  antara variabel penggaku
masing-masing variabel bebas saling
mempengaruhi. Adapun hasil pengujian
autokorelasi adalah sebagai berikut:

Hasil Uji Autokorelasi

R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model | R Square Square the Estimate | Watson
1] 651° 424 412 1,75835 1,901

a. Predictors: (Constant), Budaya Masyarakat (Xs), Persepsi
Konsumen (X;)

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)

Sumber data : Output SPSS yang telah diolah peneliti

Diketahui nilai dL = 1,6317 dan
dU =1,7140 (n =99, variabel independen
= 2, dan taraf signifikan 5%).
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Maka dari itu hasil Durbin-Watson
hitung sebesar 1,901 lebih besar dari
1,6317 dan 1,7140 yang artinya berada
pada daerah tidak ada autokorelasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi linier tidak terjadi
autokorelas.

Uji Multikoliniearitas

Hasil Uji Multikoliniearitas

Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toler
B | Emor Beta T | Sig. |ance | VIF
(Constant) 6357 1841 3454] 001
Persepsi 341 078 J99]4.363] L000] 717 1,395
Konsumen
Budaya 363 096 J44]3.766| L000] 717] 1,395
Masyarakat

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber data : Output SPSS yang telah diolah peneliti

Dari hasil Value Inflaction Factor
(VIF) kedua variabel, yaitu lebih kecil
dari 10 atau 5 sehingga bisa diduga
bahwa tidak ada multikoliniearitas antara
variabel independen dalam model regresi,
sehingga model regresi layak digunakan.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar 4.2 terlihat bahwa
penyebaran residual adalah tidak teratur.
Hal tersebut dapat dilihat dari plot yang
terpencar serta tidak membentuk suatu
polatertentu. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi linear berganda
bebas dari heteroskedastisitas.
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Uji-t (Signifikan Parsial)

Dalam penelitian ini, diketahui
jumlah n adalah 99 sampel dan k adalah 2
maka besarnya (df=n-k-1) adalah 99-2-1=
96 dengan signifikan 0,05 (a=5%), didapat
dit 1,984 sedangkan perhitungan b itung
adalah sebagai berikut

Hasil Uji-t (Signifikan Parsial)

Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | CoefTicienis Statistics
Std. Toler
B Error Beta t Sig. | ance | VIF
(Constant) 6.357 1.841 3,454 001
Persepsi 341 078 39914363 000 717]1.395
Konsumen
Budaya 363 096 4413766  000| 717]1,395
Masyarakat

¢. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber data : Output SPSS yang telah diolah peneliti

Dari tabel tersebut, diketahui
bahwa nilai t . persepsi konsumen
(X1) adalah 4,363 dan nilai t budaya
masyarakat (X2) adalah 3, 766 sedangkan
nilai t adalah 1,984 yang lebih kecil
dibandingkan dengan t .

hitung”

1. Persepsi Konsumen terhadap Keputusan
Pembelian.

Karena Cinne ~ Label yaitu 4,363 > 1,984,
maka Ho ditolah dan Ha diterima.
Berarti ada pengaruh positif dan
kuat atau signifikan antara variabel
persepsi konsumen terhadap keputusan
pembelian produk obat nyamuk bakar
di Desa Lowayu Dukun Gresik.

2. Budaya Masyarakat terhadap Keputusan
Pembelian

Karena Cing = L yaitu 3,766 > 1,984,
maka Ho ditolah dan Ha diterima.
Berarti ada pengaruh positif dan kuat
atau signifikan antara variabel budaya
masyarakat ~ terhadap  keputusan
pembelian produk obat nyamuk bakar
di Desa Lowayu Dukun Gresik.

Uji F (Uji Simultan)

Nilai F e dibandingkan dengan
F .. Padaa=5%,df1 =kl, df2 =n- (k+1),
dengan ketentuan sebagai berikut : Dalam

55 o)

pengujian ini dilakukan dengan tingkat o
= 5% atau 0,05, dalam hal ini bisa di uji
df1=3 - 1=2 dan pada df2 = 99 — (2+1)=
96 maka nilai F ,  adalah 3,09. Jika Fhitung
> F __ maka Ho ditolak (ada pengaruh

tabel
signifikan). Jika F,. < F  maka Ho

hitung tabel

diterima (tidak ada pengaruh)

Hasil Uji F (Uji Simultan)

Model Sum of Mean

Squares Df Square F Sig.

1 Regression 218,602 2 109,301 35352 000"
Residual 296,812 96 3.092
Total 515414 98

a. Predictors: (Constant), Budaya, Persepsi

b. Dependent Variable: Keputusan

Sumber : Output SPSS yang diolah oleh peneliti

Berdasarkan atas hasil tabel
menunjukkan nilai F e sebesar 35,352
dan nilai Sig pada tabel anova sebesar
0,000.NilaiF _ e tersebutkita bandingkan
dengan F_  yang sudah dihitung yaitu
sebesar 3,09, terlihat bahwa Citang = Ciabel
(nilai F e lebih besar dari F ) yaitu
35,352 > 3,09 maka Ho ditolak dan Ha
atau hipotesis alternative yang digunakan
diterima. Kemudian cara kedua yakni
membandingkan nilai sig. pada tabel
anova dengan nilai signifikansi yaitu
0,000, dapat dilihat bahwa nilai sig. pada
tabel anova memiliki nilai yang lebih
kecil dibanding nilai signifikan yang
telah ditetapkan yakni 0.05. dari hasil sig
tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis
alternatif ada pengaruh signifikan.

Pembahasan

Berdasarkan  penelitian  dan
analisis yang peneliti lakukan dengan
menggunakan alat bantu aplikasi softwere
SPSS for windows versi 18.00, maka
peneliti dapat menyimpulkan hasil dari
penelitian ini, sebagai berikut:

Secara parsial, faktor persepsi

konsumen dan budaya masyarakat
masing-masing mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan

pembelian. Hal ini ditunjukan dengan
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nilai Ciung ~ Ciabel yaitu 4,363 > 1,984 dan
ditunjukkan dengan Sig. titong = Sig. t,
yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolah dan
Ha diterima. Berarti ada pengaruh positif
dan kuat atau signifikan antara variabel
persepsi konsumen terhadap keputusan
pembelian. Sedangkan variabel budaya
masyarakat yaitu 3,766 > 1,984 dan
ditunjukkan dengan Sig. titong = Sig. t,
yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Berarti ada pengaruh positif
dan kuat atau signifikan antara variabel
budaya masyarakat terhadap keputusan

pembelian.

Secara simultan faktor persepsi
konsumen dan budaya masyarakat
secara  bersama-sama  berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Dari data
diperoleh Fratio = 35,352 Df Regression
= 2, Df Residual 96, didapat F__ 3,09
karena Fhitung > F .. yaitu 35,352 > 3,09.
Dan ditunjukkan dengan Sig. F e
Sig. F_, ., yakni 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima,artinya variabel
bebas (persepsi konsumen dan budaya
masyarakat) secara bersama sama
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat (keputusan pembelian).

Mengetahui seberapa besar nilai
presentase kontribusi variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y), maka
dilakukan analisis koefisien determinasi.
Hal ini dibuktikan dengan uji koefisien
determinasi, yakni sebesar 42,6%
keputusan pembelian dipengaruhi oleh
variasi kedua variabel yang digunakan
dalam penelitian, sisanya sebesar 57,6%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian. Variasi dalam variabel bebas
(X) mampu menjelaskan variabel terikat
(Y) sebesar 24,6%, dengan regresi (R)
sebesar 0,651 artinya pengaruh antara
variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y) yaitu sebesar 65,1% sehingga
dapat dikatakan pengaruh variabel
X terhadap variabel Y adalah kuat.
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Penelitian model persamaan regresi linier
berganda yang disusun untuk mengetahui
pengaruh tentang persepsi konsumen dan
budaya masyarakat terhadap keputusan
pembelian. Maka dapat dibuat persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=a+bl XI +b2X2
Y =6,357 + 0,341 X1 + 0,363 X2

1. Dalam persamaan diatas menunjukkan
konstanta, yaitu variabel persepsi
konsumen (X1), budaya masyarakat
(X2) sama dengan nol maka keputusan
pembelian (Y) sebesar 6,357.

2. Jika X1 berubah dengan satu satuan
maka Y, akan berubah sebesar 0,341
X1 dengan anggapan X2 tetap, artinya
semakin besar budaya masyarakat,
maka keputusan pembelian semakin
meningkat dan menganggap variabel
lain tetap/konstan.

3. Jika X2 berubah dengan satu satuan
maka Y, akan berubah sebesar 0,363
X2 dengan anggapan X1 tetap, artinya
semakin besar budaya masyarakat,
maka keputusan pembelian semakin
meningkat dan menganggap variabel
lain tetap/konstan.

Berdasarkan variabel bebas yang
telah peneliti ajukan terhadap variabel
bebas yang terbukti berpengaruh terhadap
variabel terikat yaitu persepsi konsumen
dan budaya masyarakat berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat dijelaskan bahwa variabel yang
paling berpengaruh terhadap keputusan
pembelian adalah budaya masyarakat
yang memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,363 atau yang paling besar
dibandingkanvariabel persepsikonsumen.
Hasil dari analisis deskripsi responden
yang melakukan keputusan pembelian
obat nyamuk bakar di Desa Lowayu
Dukun Gresik adalah resonden yang
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berumur 28-38 tahun yaitu sebanyak 43
responden atau 43,4%, berjenis kelamin
wanita sebanyak 72 responden atau
72,7%. Hal ini dikarenakan responden
wanita atau ibu rumah tangga lebih
peduli akan keselamatan dan kesehatan
keluarga dibanding responden laki-laki.
Sedangkan responden pekerja ibu rumah
tangga sebesar 52 responden atau 52,5%.
Hal ini dikarenakan pekerja ibu rumah
tangga lebih mengetahui keselamatan
dan kesehatan keluarga, terutama dalam
pemilihan obat nyamuk bakar.

Dalam indikator  responden
variabel persepsi konsumen menyatakan
bahwa deskripsi lingkungan tempat
tinggal sebanyak 49 responden atau
sebesar  49,5%, deskripsi keluarga
sebanyak 48 responden atau sebesar
48,5%, deskripsi gaya hidup sebanyak
51 responden atau sebesar 51,5%,
deskripsi produk sebanyak 42 responden
atau 42,4%, deskripsi iklan sebanyak 42
responden atau 42,4%. Dalam indikator
variabel budaya masyarakat menyatakan
bahwa deskripsi kepercayaan sebanyak 53
responden atau sebesar 53,6%, deskripsi
nilai-nilai sebanyak 67 responden atau
sebesar 67,7%, deskripsi sikap 69
responden atau sebesar 69,7%, deskripsi
kebiasaan sebanyak 48 responden atau
48,5%, deskripsi artifats (menularkan
produk dari generasi ke generasi
berikutnya) sebanyak 54 responden
atau sebesar 54,6%. Sedangkan dalam
indikator variabel keputusan pembelian
menyatakan bahwa deskripsi pengenalan
masalah sebanyak 51 responden atau

sebesar 51,6%, deskripsi pencarian
informasi sebanyak 53 responden atau
53,5%, deskripsi evaluasi alternatif

sebanyak 55 responden atau 55,6%,
deskripsi keputusan membeli sebanyak 47
responden atau sebesar 47,5%, deskripsi
perilaku pasca pembelian sebanyak 43
responden atau sebesar 43,4%.

Variabel persepsi konsumen dan
budaya masyarakat merupakan variabel
yang Dberpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian obat nyamuk
bakar di Desa Lowayu Dukun Gresik,
hal ini diketahui dari analisis deskriptif
nilai persepsi konsumen diperoleh nilai
minimum sebesar 13,00, nilai maksimum
sebesar 25,00, mean 21,4141 dan Standar
deviasi sebesar 2,68408. Deskripsi nilai
budaya masyarakat diperoleh nilai
minimum sebesar 14,00, nilai maksimum
sebesar 25,00, mean sebesar 21,2626
dan Standar deviasi sebesar 2,17399.
Jadi diantara dua variabel tersebut yang
paling tinggi adalah variabel persepsi
konsumen yaitu diperoleh mean atau
rata-rata sebesar 21,4141. Maka dari
hasil analisis data dan teori yang ada
peneliti menganalis bahwa persepsi
konsumen dan budaya masyarakat
terhadap keputusan pembelian produk
obat nyamuk bakar di Desa Lowayu
Dukun Gresik berpengaruh positif dan
kuat atau signifikan.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Pengujian hipotesis secara parsial,
diperoleh hasil bahwa persepsi
konsumen  (lingkungan  tempat
tinggal, keluarga, gaya hidup, produk,
dan iklan) memberikan pengaruh
signifikan ~ terhadap  keputusan
pembelian. Sedangkan analisis yang
diperoleh dari budaya masyarakat
(kepercayaan, nilai-nilai,  sikap,
kebiasaan dan artifacts (produk
yang ditularkan dari satu generasi
kegenerasi berikutnya) memberikan
pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.
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2. Pengujian hipotesis secara simultan, Sedangkan dalam indikator variabel

diperoleh hasil bahwa Persepsi
konsumen dan budaya masyarakat
terhadap keputusan pembelian obat
nyamuk bakar di Desa Lowayu
Dukun Gresik memiliki pengaruh
signifikan. Persepsi konsumen dan

keputusan pembelian yang paling
dominan adalah deskripsi evaluasi
alternatif sebanyak 55 responden atau
55,6%. Variabel persepsi konsumen
dan budaya masyarakat merupakan
variabel yang berpengaruh positif

budaya masyarakat berpengaruh terhadap keputusan pembelian obat
secara simultan terhadap keputusan nyamuk bakar di Desa Lowayu Dukun
pembelian. Hal ini dibuktikan Gresik, hal ini diketahui dari analisis
dengan wuji koefisien determinasi, deskriptif nilai, maka diantara dua
yakni sebesar 42,6% keputusan variabel tersebut yang paling tinggi

pembelian dipengaruhi oleh variasi
kedua variabel yang digunakan dalam
penelitian, sisanya sebesar 57,6%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian.

. Berdasarkan hasil penelitian regresi
linierberganda,makadijelaskanbahwa
variabel yang paling berpengaruh
terhadap keputusan pembelian adalah
budaya masyarakat yang memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,363
atau yang paling besar dibandingkan
variabel persepsi konsumen sebesar
0,341.

. Berdasarkan hasil penelitian dengan

adalah variabel persepsi konsumen
yaitu diperoleh mean atau rata-rata
sebesar 21,4141.

Saran

Beberapa saran yang dapat

diajukan berkaitan dengan kesimpulan
adalah sebagai berikut:

1.

Disarankan  kepada  masyarakat
(konsumen) agar memaksimalkan
persepsi konsumen. Karena ketika
persepsi  konsumen dan budaya
masyarakat seimbang maka lebih
muda dalam keputusan pembelian.

.. . 2. Sebaiknya masyarakat (konsumen)
analisis deskripsi responden yang hank K
melakukan keputusan pembelian obat mempertahankan persepst consumet
nyamuk bakar di Desa Lowayu Dukun dalam keputusan pembelian lebih

. . kuat, dengan demikian masyarakat
Gresik adalah responden wanita atau : o
ibu rumah tangga lebih peduli akan (konsumen) lebih mudah mengikuti
keselamatan dan kesehatan keluarga P erkembell(ngan b lp asar dalam
dibanding responden laki-laki. Hal ini memutuskan pembelian.
dikarenakan pekerja ibu rumah tangga
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